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Abstrack 

This study aims to analyze the influence of price perception and restaurant facilities—both individually and 

simultaneously—on guest satisfaction at Budi Sun Resort Maumere. The study was motivated by guest complaints 

regarding the alignment of food and beverage prices with the quality received, as well as suboptimal restaurant facility 

conditions and fluctuating visitor numbers between 2023 and 2025. A quantitative approach employing descriptive and 

verificative methods was used. The sample consisted of 80 respondents selected via purposive sampling. Data were 

collected through questionnaires and analyzed using multiple linear regression, alongside classical assumption tests, 

t-tests, F-tests, and the coefficient of determination, utilizing IBM SPSS Statistics 26 software. The partial results 

indicate that price perception has a positive and significant effect on guest satisfaction (t-value: 3.986; significance 

level: 0.001).Restaurant facilities also have a positive and significant effect on guest satisfaction (t-value: 3.861; 

significance level: 0.002). Simultaneously, both variables significantly influence guest satisfaction (F-value: 12.163; 

significance level: 0.000). An R-square value of 0.627 indicates that the two variables collectively explain 62.7% of the 

variation in guest satisfaction, while the remaining 37.3% is explained by factors outside this study's model. It is 

recommended that the management of Budi Sun Resort Maumere maintain a balance between offered prices and facility 

quality, and conduct periodic maintenance and upgrades of the restaurant facilities. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi harga dan fasilitas restoran, baik secara parsial maupun 

simultan, terhadap kepuasan tamu di Budi Sun Resort Maumere. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada adanya 

keluhan tamu mengenai kesesuaian harga makanan dan minuman dengan kualitas yang diterima serta beberapa kondisi 

fasilitas restoran yang belum optimal, disertai fluktuasi jumlah pengunjung pada tahun 2023–2025. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan verifikatif. Sampel berjumlah 80 responden yang 

dipilih dengan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dan dianalisis 

menggunakan analisis regresi linear berganda beserta uji asumsi klasik, uji t, uji F, dan koefisien determinasi dengan 

bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 26. Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa persepsi harga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan tamu dengan nilai t-hitung 3,986 dan tingkat signifikansi 0,001. 

Fasilitas restoran juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan tamu dengan nilai t-hitung 3,861 dan 

tingkat signifikansi 0,002. Secara simultan, kedua variabel berpengaruh signifikan terhadap kepuasan tamu dengan nilai 
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F-hitung 12,163 dan tingkat signifikansi 0,000. Nilai R Square sebesar 0,627 menunjukkan bahwa kedua variabel secara 

bersama-sama menjelaskan 62,7% variasi kepuasan tamu, sedangkan 37,3% dijelaskan oleh faktor lain di luar model 

penelitian ini. Disarankan kepada pihak manajemen Budi Sun Resort Maumere untuk mempertahankan keseimbangan 

antara harga yang ditawarkan dengan kualitas fasilitas, serta melakukan pemeliharaan dan pembaruan fasilitas restoran 

secara berkala. 

 

  

Kata Kunci : Persepsi Harga, Fasilitas Restoran, Kepuasan Tamu, Budi Sun Resort Maumere. 

 

Pendahuluan 

Industri pariwisata dan perhotelan di Indonesia terus berkembang dan menjadi salah satu 

sektor yang berkontribusi terhadap perekonomian. Perkembangan tersebut mendorong semakin 

banyaknya hotel, penginapan, dan resort, termasuk di Kabupaten Sikka, Maumere, Nusa Tenggara 

Timur. Kondisi ini menyebabkan persaingan antar pelaku usaha semakin ketat, sehingga 

keberhasilan usaha tidak hanya ditentukan oleh lokasi dan fasilitas, tetapi juga oleh kemampuan 

pengelola dalam memberikan kepuasan kepada tamu. Kepuasan tamu menjadi penting karena dapat 

mendorong loyalitas, kunjungan ulang, dan rekomendasi positif. 

Kepuasan tamu merupakan penilaian terhadap kesesuaian antara harapan dengan kinerja 

produk atau jasa yang diterima. Salah satu faktor yang dapat memengaruhi kepuasan adalah persepsi 

harga. Harga yang dianggap wajar dan sesuai dengan kualitas makanan, pelayanan, serta manfaat 

yang diterima akan menciptakan persepsi positif. Sebaliknya, harga yang dianggap terlalu tinggi 

dan tidak sebanding dengan kualitas yang diperoleh dapat menimbulkan ketidakpuasan. Selain 

harga, fasilitas restoran juga berperan penting karena secara langsung memengaruhi kenyamanan 

dan pengalaman tamu. Fasilitas yang lengkap, bersih, nyaman, terawat, dan berfungsi dengan baik 

dapat meningkatkan kepuasan, sedangkan fasilitas yang kurang optimal dapat menimbulkan 

keluhan. 

Budi Sun Resort Maumere merupakan salah satu resort di Kabupaten Sikka yang memiliki 

restoran sebagai salah satu fasilitas utama. Restoran tersebut tidak hanya melayani tamu yang 

menginap, tetapi juga masyarakat umum dan sering digunakan untuk berbagai kegiatan. 



658 

 

Berdasarkan data inventaris tahun 2026, restoran memiliki berbagai fasilitas seperti meja dan kursi 

makan, peralatan makan, area outdoor, pencahayaan, dapur, kompor, kulkas/freezer, mesin kopi, 

WiFi, toilet, tempat cuci tangan, dan fasilitas pendukung lainnya. Meskipun secara kuantitas 

fasilitas tergolong cukup lengkap, hasil observasi awal dan wawancara menunjukkan masih terdapat 

beberapa permasalahan, antara lain kipas angin yang kurang optimal saat restoran ramai, 

pencahayaan yang kurang memadai pada beberapa area, kebersihan toilet dan tempat cuci tangan 

yang belum konsisten, serta gangguan jaringan WiFi. 

Permasalahan juga ditemukan pada persepsi harga, di mana sebagian tamu menilai harga 

makanan dan minuman relatif tinggi dibandingkan dengan kualitas rasa, ukuran porsi, dan 

pelayanan yang diterima. Kondisi tersebut menjadi penting untuk diperhatikan karena jumlah 

pengunjung Budi Sun Resort juga mengalami fluktuasi. Data menunjukkan jumlah pengunjung 

sebanyak 375 orang pada 2023, meningkat menjadi 478 orang pada 2024, kemudian menurun 

menjadi 398 orang pada 2025. Penurunan tersebut menjadi indikasi yang perlu dikaji lebih lanjut, 

khususnya terkait faktor yang dapat memengaruhi kepuasan tamu. 

Penelitian terdahulu juga menunjukkan research gap mengenai pengaruh persepsi harga dan 

fasilitas terhadap kepuasan. Beberapa penelitian menemukan bahwa harga dan fasilitas berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan, sementara penelitian lainnya menemukan hanya salah satu variabel 

yang berpengaruh, bahkan terdapat penelitian yang menunjukkan keduanya tidak berpengaruh 

signifikan. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa pengaruh persepsi harga dan fasilitas 

dapat berbeda berdasarkan karakteristik objek, lokasi, dan pengunjung. 

Berdasarkan fenomena dan research gap tersebut, penelitian ini dilakukan dengan judul 

“Pengaruh Persepsi Harga dan Fasilitas Restoran terhadap Kepuasan Tamu di Budi Sun Resort 

Maumere.” Penelitian ini memiliki kebaruan karena secara khusus menguji persepsi harga dan 
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fasilitas restoran terhadap kepuasan tamu pada restoran di lingkungan resort di Kabupaten Sikka. 

Penelitian akan menganalisis pengaruh kedua variabel tersebut secara parsial maupun simultan, 

sehingga dapat diketahui faktor yang paling berperan dalam meningkatkan kepuasan tamu.  

 

Tinjauan Teori 

Expectancy Disconfirmation Theory (Teori Kepuasan)  

Grand theory yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Expectancy Disconfirmation 

theory ( teori kepuasan) yang di kemumkakan oleh Richard L. oliver (1990). Teori ini merupakan 

salah satu teori yang banyak digunakan untuk menjelaskana bagaimana kepuasan atau ketidak 

puasan pelanggan terbentuk setelah mengomsumsi suatu produk atau jasa. Expectancy 

Disconfirmation Theory menjelaskan bahwa kepuasan pelanggan di tentukan oleh perbandingan 

antara harapan awal pelanggan dengan kinerja aktual yang mereka rasakan  setelah  menggunakan 

produk atau jasa tersebut apabila kinerja yang di rasakan lebih tinggi dari harapan,maka akan terjadi 

positive disconfirmation yang menghasilkan kepuasan. sebaliknya, apabila kinerja yang di rasakan 

lebih rendah dari harapan maka akan terjadi negative disconfirmation yang menyebabkan ketidak 

puasan.  

Teori ini merupakan  pengembangan dari congnitive Dissonance theory yang diperkenalkan 

oleh Festinger (1957), yang menjelaskan bahwa individu akan berusaha menyesuaikan antara 

harapan dan kenyataan yang mereka alami dalam konteks pemasaran jasa teori  ini sangat relevan 

karena pelanggan cenderung mengevaluasi pengalaman mereka berdasarkan  perbandingan antara 

harapan dan kenyataan yang di terima. 
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Kepuasan Tamu 

Kepuasan tamu merupakan konsep sentral dan menjadi fokus utama dalam manajemen 

pemasaran jasa, khususnya pada industri perhotelan, pariwisata, dan usaha restoran. kepuasan tamu 

menggambarkan keadaan emosional yang muncul secara alami setelah tamu melakukan evaluasi 

menyeluruh terhadap seluruh pengalaman yang diperolehnya saat mengonsumsi atau menggunakan 

suatu produk maupun jasa di tempat usaha tersebut. penilaian ini tidak hanya terbatas pada satu 

aspek saja, melainkan mencakup keseluruhan elemen yang ada, mulai dari kualitas rasa makanan 

dan minuman, keramahan serta kecepatan pelayanan, kebersihan dan kenyamanan fasilitas fisik, 

suasana lingkungan, hingga kesesuaian harga yang dibayarkan dengan manfaat dan kualitas yang 

diterima. kepuasan tamu menjadi indikator utama keberhasilan suatu usaha karena secara langsung 

menentukan keberlangsungan hidup, pertumbuhan, reputasi, serta keuntungan perusahaan dalam 

jangka panjang maupun pendek. 

Persepsi Harga 

Harga merupakan salah satu elemen bauran pemasaran yang paling berpengaruh dalam 

keputusan pembelian dan penilaian kualitas oleh konsumen. dalam konteks pemasaran jasa dan 

pariwisata, harga tidak lagi hanya dipandang sebagai angka atau nominal yang harus dibayarkan, 

melainkan sebagai nilai pertukaran yang dinilai secara subjektif oleh setiap individu. Penilaian 

subjektif inilah yang dikenal sebagai persepsi harga. Persepsi harga adalah penilaian atau pandangan 

konsumen terhadap kewajaran, kelayakan, dan kesesuaian nilai uang yang dikeluarkan dikaitkan 

dengan manfaat, kualitas, dan kepuasan yang akan diterima dari produk atau jasa tersebut. berbeda 

dengan harga objektif yang merupakan angka nominal yang tertera, persepsi harga bersifat 

psikologis dan sangat bergantung pada bagaimana informasi harga tersebut diproses dan ditaksirkan 

oleh masing-masing individu. 
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Fasilitas Restoran 

Fasilitas restoran adalah Fasilitas restoran merupakan segala bentuk sarana, prasarana, 

perlengkapan, dan peralatan fisik yang disediakan oleh pihak pengelola guna menunjang kelancaran 

proses pelayanan, kenyamanan, serta keamanan tamu saat berada di lingkungan restoran. Fasilitas 

menjadi salah satu unsur utama yang sangat diperhatikan oleh tamu karena merupakan bukti nyata 

yang dapat dilihat, disentuh, dan dirasakan langsung panca inderanya, bahkan sebelum mereka 

menikmati hidangan yang disajikan. kelengkapan, kebersihan, kerapian, dan kondisi fasilitas yang 

terawat tidak hanya berfungsi sebagai pendukung operasional usaha, tetapi juga berperan penting 

dalam membentuk citra positif, menciptakan suasana yang menyenangkan, serta menjadi daya tarik 

tersendiri yang membuat tamu merasa betah dan ingin kembali berkunjung. dalam industri jasa 

makanan dan minuman, fasilitas restoran mencakup segala sesuatu mulai dari bangunan, ruangan, 

perabot, peralatan makan, hingga penunjang kenyamanan lain seperti pendingin ruangan, 

pencahayaan, dan kebersihan lingkungan. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan yang menekankan 

analisis data berupa angka-angka yang diolah dengan metode statistika untuk menguji hipotesis 

yang telah di tetapkan sebelumnya (Creswell & Creswell, 2023:4). Pendekatan ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif kausal.  

Penelitian ini dilaksanakan di Budi Sun Resort Maumere yang beralamat di Jl.Nairoa KM 

16,Wairita,Maumere, Flores, Nusa Tenggara Timur. Penelitian ini dilaksanakan selama 12 – 26 Juni 

2026 waktu penelitian meliputi tahap persiapan penelitian, penyusunan instrumental dan 

pengumpulan data hingga pengelolahan dan analisis data.  
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengunjung yang berkunjung ke Budi Sun 

Resort Maumere pada tahun 2025.berdasarkan data dari pihak pengelola jumlah pengunjung pada 

tahun 2025 tercatat sebanyak 398 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan atau 

kriteria tertentu sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2021:85). Penentuan jumlah sampel 

dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin, karena jumlah populasi diketahui secara pasti dan 

peneliti ingin menentukan ukuran sampel dengan tingkat kesalahan tertentu. Sehingga diperoleh 

jumlah sampel sebesar 79,91, yang kemudian dibulatkan menjadi 80 responden agar memudahkan 

dalam pengambilan data. 

Adapun kriteria responden dalam penelitian ini adalah: 

1. Tamu yang pernah menggunakan layanan restoran di Budi Sun Resort Maumere 

2. Berusia minimal 17 tahun. 

3. Telah melakukan pembelian makanan atau minuman di Restoran Budi Sun Resort Maumere  

4. Bersedia mengisi kuesioner penelitian. 

 

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan secara tidak terstruktur kepada pihak pengelola 

Budi Sun Resort untuk memperoleh informasi terkait kondisi sarana dan prasarana yang tersedia, 

kualitas pelayanan yang diberikan kepada wisatawan, serta berbagai kendala yang dihadapi dalam 

pengelolaan destinasi wisata tersebut. Informasi yang diperoleh dari hasil wawancara digunakan 

sebagai data pendukung untuk melengkapi data yang diperoleh melalui kuesioner. Kuesioner berisi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab oleh responden  

(Sugiyono, 2022:199). Kuesioner diberikan kepada 100 responden dengan menggunakan skala 
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Likert 1–5, yaitu:1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Netral, 4 = Setuju,dan  5 = Sangat 

Setuju 

Observasi tempat penelitian dilakukan dengan cara mengamati secara langsung kondisi restoran 

di Budi Sun Resort sebagai lokasi penelitian. Kegiatan observasi ini bertujuan untuk mengetahui 

keadaan lingkungan wisata, kualitas pelayanan yang diberikan oleh pengelola, serta ketersediaan 

dan kondisi sarana dan prasarana yang ada 

Hasil dan Pembahasan 

Pengaruh Persepsi Harga Terhadap Kepuasan Tamu  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Persepsi Harga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepuasan Tamu di Budi Sun Resort Maumere. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin 

baik persepsi tamu terhadap harga yang ditetapkan oleh restoran, maka semakin tinggi pula tingkat 

kepuasan yang dirasakan. Tamu cenderung merasa puas apabila harga yang dibayarkan dianggap 

sebanding dengan kualitas makanan, minuman, pelayanan, dan pengalaman yang diperoleh selama 

berada di restoran. 

Menurut Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, persepsi harga merupakan penilaian 

pelanggan mengenai kewajaran harga yang dibayarkan dibandingkan dengan manfaat yang 

diterima. Kepuasan pelanggan akan tercipta ketika pelanggan merasakan bahwa nilai yang diterima 

lebih besar atau setidaknya sebanding dengan pengorbanan yang dikeluarkan (Kotler & Keller, 

2022, 153–155). Teori ini menjelaskan bahwa harga bukan hanya sekadar nominal uang yang 

dibayar, tetapi juga mencerminkan nilai yang dirasakan pelanggan terhadap suatu produk atau jasa. 

Dalam konteks penelitian ini, tamu Budi Sun Resort Maumere menilai bahwa harga 

makanan dan minuman yang ditawarkan cukup sesuai dengan kualitas produk serta suasana restoran 
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yang mereka nikmati. Oleh karena itu, persepsi harga yang baik mampu meningkatkan kepuasan 

tamu karena mereka merasa memperoleh manfaat yang sepadan dengan biaya yang dikeluarkan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Saputra dan Khalid (2023) yang 

menemukan bahwa persepsi harga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

pelanggan pada industri restoran. Semakin positif persepsi konsumen terhadap harga, maka semakin 

tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan pelanggan. Selain itu, penelitian Andrea dan Siahaan (2023) 

pada pelanggan restoran menunjukkan bahwa persepsi harga berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan konsumen karena harga yang dianggap wajar akan meningkatkan penilaian positif 

pelanggan terhadap layanan yang diterima.  

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat teori pemasaran yang menyatakan bahwa 

persepsi harga merupakan salah satu faktor penting dalam membentuk kepuasan pelanggan. Oleh 

karena itu, pihak Budi Sun Resort Maumere perlu mempertahankan kebijakan harga yang sesuai 

dengan kualitas layanan dan fasilitas yang diberikan agar kepuasan tamu tetap terjaga. 

 

Pengaruh Fasilitas Restoran terhadap Kepuasan Tamu di Budi Sun Resort Maumere 

Selanjutnya hasil penelitian menunjukkan bahwa Fasilitas Restoran berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kepuasan Tamu di Budi Sun Resort Maumere. Hal ini berarti semakin baik 

fasilitas yang disediakan restoran, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan yang dirasakan tamu. 

Fasilitas yang nyaman, lengkap, bersih, dan mendukung aktivitas pelanggan mampu menciptakan 

pengalaman yang menyenangkan selama menikmati layanan restoran. 

Menurut Fandy Tjiptono, fasilitas merupakan sumber daya fisik yang harus tersedia sebelum 

suatu jasa ditawarkan kepada pelanggan. Fasilitas yang baik akan meningkatkan kenyamanan 

pelanggan sehingga berpengaruh terhadap tingkat kepuasan mereka (Tjiptono, 2023, hlm. 212–
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214). Dalam industri perhotelan dan restoran, fasilitas tidak hanya mencakup bangunan dan 

peralatan, tetapi juga tata ruang, kebersihan, area parkir, pencahayaan, kenyamanan tempat duduk, 

serta sarana pendukung lainnya. 

Teori tersebut relevan dengan kondisi di Budi Sun Resort Maumere, dimana fasilitas 

restoran yang memadai memberikan kenyamanan kepada tamu saat menikmati makanan dan 

minuman. Ketika tamu merasa nyaman dengan lingkungan fisik restoran, mereka akan memiliki 

pengalaman yang lebih positif sehingga tingkat kepuasan meningkat. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian mengenai kualitas fasilitas layanan yang 

menunjukkan bahwa fasilitas memiliki hubungan yang kuat dan positif terhadap kepuasan 

pengguna. Semakin baik kualitas fasilitas yang disediakan, semakin tinggi pula tingkat kepuasan 

yang dirasakan pengguna layanan. Selain itu, berbagai penelitian pada sektor jasa dan restoran 

menemukan bahwa lingkungan fisik dan fasilitas yang memadai merupakan faktor utama yang 

membentuk kepuasan pelanggan karena mampu meningkatkan kenyamanan serta pengalaman 

konsumsi secara keseluruhan.  

Dengan demikian, hasil penelitian ini membuktikan bahwa fasilitas restoran merupakan 

salah satu faktor penting yang memengaruhi kepuasan tamu. Oleh karena itu, manajemen Budi Sun 

Resort Maumere perlu terus meningkatkan kualitas fasilitas restoran melalui pemeliharaan sarana, 

peningkatan kebersihan, penataan ruang yang nyaman, serta penyediaan fasilitas pendukung yang 

sesuai dengan kebutuhan tamu. 

 

Pengaruh Persepsi Harga dan Fasilitas Restoran terhadap Kepuasan Tamu di Budi Sun 

Resort Maumere 
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Selanjutnya berdasarkan hasil uji simultan dan koefisien determinasi (R² = 0,627), diketahui 

bahwa Persepsi Harga dan Fasilitas Restoran secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

Kepuasan Tamu di Budi Sun Resort Maumere. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 62,7% variasi 

kepuasan tamu dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut, sedangkan sisanya 37,3% dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar penelitian. 

Menurut teori kepuasan pelanggan yang dikemukakan oleh Philip Kotler dan Kevin Lane 

Keller, kepuasan pelanggan merupakan perasaan senang atau kecewa yang muncul setelah 

membandingkan kinerja yang dirasakan dengan harapan pelanggan (Kotler & Keller, 2022, hlm. 

177). Dalam konteks restoran, pelanggan akan merasa puas apabila harga yang dibayarkan dianggap 

layak dan fasilitas yang tersedia mampu memenuhi atau melampaui harapan mereka. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan tamu tidak hanya ditentukan oleh satu 

faktor saja, melainkan merupakan hasil kombinasi antara aspek ekonomi (harga) dan aspek fisik 

(fasilitas). Ketika tamu merasa harga yang dibayarkan sesuai dengan manfaat yang diterima serta 

didukung oleh fasilitas restoran yang nyaman dan memadai, maka kepuasan mereka akan 

meningkat secara signifikan. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan berbagai penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 

persepsi harga dan fasilitas atau lingkungan fisik layanan secara simultan berpengaruh terhadap 

kepuasan pelanggan dalam industri jasa dan restoran.  

 

Penutup 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh Persepsi Harga dan Fasilitas Restoran 

terhadap Kepuasan Tamu di Budi Sun Resort Maumere”, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 
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1. Persepsi Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Tamu di Budi Sun Resort 

Maumere. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik persepsi tamu terhadap kewajaran dan 

kesesuaian harga yang ditetapkan dengan manfaat yang diterima, maka semakin tinggi tingkat 

kepuasan yang dirasakan tamu. Harga yang dianggap sesuai dengan kualitas produk dan 

pelayanan mampu menciptakan nilai yang positif bagi pelanggan.  

2. Fasilitas Restoran berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Tamu di Budi Sun 

Resort Maumere. Temuan ini menunjukkan bahwa fasilitas yang lengkap, nyaman, bersih, dan 

terawat dapat meningkatkan pengalaman tamu selama menikmati layanan restoran, sehingga 

berdampak pada meningkatnya kepuasan tamu.  

3. Persepsi Harga dan Fasilitas Restoran secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepuasan Tamu di Budi Sun Resort Maumere. Hasil koefisien determinasi (R²) 

sebesar 0,627 menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut mampu menjelaskan variasi 

kepuasan tamu sebesar 62,7%, sedangkan sisanya sebesar 37,3% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti kualitas pelayanan, kualitas produk, citra 

perusahaan, suasana restoran, dan faktor-faktor lainnya.  

Dengan demikian, penelitian ini membuktikan bahwa persepsi harga dan fasilitas restoran 

merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan oleh manajemen Budi Sun Resort Maumere 

dalam upaya meningkatkan kepuasan tamu. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka beberapa saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Manajemen Budi Sun Resort Maumere 
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a. Manajemen perlu mempertahankan kebijakan harga yang dianggap wajar dan sesuai 

dengan kualitas produk maupun pelayanan yang diberikan kepada tamu. Penetapan harga 

yang kompetitif dan transparan akan membantu menciptakan persepsi positif di kalangan 

pelanggan. 

b. Manajemen perlu terus meningkatkan kualitas fasilitas restoran melalui perawatan dan 

pembaruan sarana pendukung, seperti kenyamanan ruang makan, kebersihan area restoran, 

pencahayaan, dekorasi, serta fasilitas penunjang lainnya agar tamu memperoleh 

pengalaman yang lebih baik. 

2. Manajemen perlu melakukan evaluasi secara berkala terhadap tingkat kepuasan tamu melalui 

survei atau kotak saran sehingga dapat mengetahui kebutuhan dan harapan pelanggan yang 

terus berkembang. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang berpotensi 

memengaruhi kepuasan tamu, seperti kualitas pelayanan, kualitas produk, suasana restoran 

(restaurant atmosphere), citra perusahaan, loyalitas pelanggan, maupun pengalaman 

pelanggan. 

b. Penelitian berikutnya dapat memperluas objek penelitian pada hotel atau resort lainnya 

sehingga hasil penelitian dapat dibandingkan dan memiliki tingkat generalisasi yang lebih 

luas. 

Peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode penelitian yang berbeda, seperti pendekatan 

kualitatif atau metode campuran (mixed methods), untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan tamu 
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